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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai penerapan Pajak Penghasilan Pasal 22

atas barang sangat mewah jika ditinjau dari fungsi budgeter dan fungsi regulerend.
Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah dasar pertimbangan
pemerintah menetapkan Pajak Penghasilan Pasal 22 atas barang mewah sebagai
pajak non final, dasar pertimbangan pemerintah melakukan perubahan atas
peraturan yang mengatur mengenai batasan nilai jual barang yang dianggap barang
sangat mewah serta penerapan Pajak Penghasilan Pasal 22 ditinjau dari fungsi
budgeter dan fungsi regulerend. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif. Data kualitatif diperoleh melalui studi literatur dan wawancara
mendalam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dihasilkan kesimpulan bahwa
dasar pertimbangan pemerintah menetapkan Pajak Pengahsilan Pasal 22 atas barag
sangat mewah sebagal pajak non final adalah berkaitan dengan tujuan pemerintah
yaitu mengumpulkan data Wajib Pajak yang dianggap memiliki penghasilan tinggi
karena mampu membeli barang sangat mewah. Pertimbangan pemerintah merubah
batasan nilai jual barang yang tergolong barang sangat mewah adalah karena
dengan batasan nilai jual sebelumnya Wajib Pajak yang terjaring masih sangat
sedikit. Jadi, kaitan antara penerapan Pajak Penghasilan Pasal 22 atas barang sangat
mewah dengan fungsi pajak adalah Iebih ke arah fungsi regulerend, walaupun
sebenarnya fungsi budgeter tetap terwujud dari pajak yang dihasilkan dengan tarif
lima persen.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses about the application of Income Tax Article 22 of very
luxurious goodsiif the terms of the tax function is the function of budgetary and
regulerend function. Concern of this research is the consideration of the
government establishes Income Tax Article 22 of very luxurious goods as non-final
tax, the basic consideration of the government changes the rules governing the
restrictions of the sale value of goods that are considered very luxury goods and its
relation with budgetary functions and regulerend function. The method used is
gualitative method. The qualitative data obtained through the study of literature and
in-depth interviews. The result shows that the resulting conclusion that the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20413477&lokasi=lokal

government sets the basic considerations Income Tax Article 22 of very luxurious
goods as non-final tax is related to the goals the government set this rule, which
collects data Taxpayers who are considered to have a high income because of being
able to buy very luxurious goods. Meanwhile, the government changed the basic
considerations limit the sale value of goods that can be classed as very luxurious
goods is due to the sale value of the previous limit taxpayer who netted still very
little. Therefore, the link between the application of Article 22 of Income Tax on
very luxurious goods with the tax function is more towards regulerend function,
although the actual budgetary functions remain materialized from taxes generated at
the rate of five percent.



